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A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen krusial dalam suatu
organisasi, berperan signifikan dalam mendukung aktivitas organisasi.
Menurut (Schein, 1985) manusia sebagai komponen organisasi adalah faktor
penentu keberhasilan pencapaian visi dan misi. Oleh karena itu, pengelolaan
SDM harus dilakukan secara optimal untuk memastikan efektivitas dan
efisiensi dalam mencapai tujuan organisasi.

Dalam konteks globalisasi yang semakin kompleks, SDM menjadi
fokus utama bagi perusahaan dan organisasi untuk bertahan dan bersaing.
Meskipun didukung oleh sarana dan prasarana modern, keberhasilan kegiatan
di organisasi, instansi pemerintahan, dan lembaga lainnya sangat bergantung
pada kompetensi SDM. Hal ini menekankan bahwa SDM adalah elemen kunci
yang perlu diperhatikan, terutama dalam memenuhi kebutuhan mereka.
Tuntutan untuk mendapatkan dan mempertahankan SDM berkualitas semakin
mendesak, sejalan dengan dinamika lingkungan yang terus berubah.

Organisasi dapat dipandang sebagai sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama sebagai satu kesatuan.
Setiap komponen atau sub-sistem memiliki peran dan nilai tambah bagi
keseluruhan sistem. Kinerja individu secara langsung mempengaruhi Kinerja
organisasi secara keseluruhan, sehingga sinergi antara keduanya sangat
penting.

Dalam dunia pendidikan, guru berperan sebagai fasilitator, motivator,
dan pembimbing dalam proses belajar mengajar. Sebagai pendidik, guru

bertanggung jawab untuk mengarahkan siswa mencapai potensi terbaik



mereka, baik dalam bidang akademik maupun dalam pengembangan karakter.
Peran guru sangat vital, karena mereka tidak hanya menyampaikan materi
pelajaran tetapi juga membentuk nilai-nilai, sikap, dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam kehidupan. Namun, profesi guru juga menghadapi
tantangan, seperti adaptasi terhadap kemajuan teknologi, memenuhi kebutuhan
siswa dari berbagai latar belakang, dan menciptakan suasana belajar yang
inklusif dan menyenangkan. Guru dituntut untuk selalu belajar dan berinovasi
agar metode mengajar tetap relevan dan efektif. Guru juga berperan sebagai
teladan bagi siswa. Oleh karena itu, mereka harus memiliki kepribadian yang
baik dan sikap profesional yang tinggi. Pendidikan yang diberikan guru
menjadi landasan bagi perkembangan siswa, yang kelak akan menjadi penerus
bangsa. Di era modern ini, peran guru semakin diperluas tidak hanya sebagai
penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing dalam
menghadapi perubahan sosial dan tantangan global. Dengan dedikasi dan
komitmennya, guru menjadi komponen vital dalam pencapaian tujuan
pendidikan nasional, yaitu membentuk manusia Indonesia yang beriman,
bertakwa, berilmu, dan berketerampilan, serta siap menghadapi dinamika
kehidupan yang terus berkembang.

Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sangat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup
motivasi pribadi, kompetensi, dan kesehatan mental guru itu sendiri. Menurut
penelitian oleh (Cahyani et al., 2020) motivasi intrinsik yang tinggi pada guru
berkaitan erat dengan peningkatan kinerja pengajaran dan kemampuan adaptasi

terhadap metode baru dalam proses belajar-mengajar. Hal ini menunjukkan



bahwa guru yang memiliki semangat dan dedikasi tinggi terhadap profesinya
cenderung lebih mampu memenuhi tuntutan kerja secara optimal. Selain itu,
faktor internal lain seperti kesehatan mental dan fisik juga sangat memengaruhi
kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya, salah satunya yaitu stress kerja.
Stres kerja merupakan masalah yang dapat mempengaruhi kesehatan
mental dan fisik seseorang. Stres kerja biasanya terjadi ketika seseorang merasa
beban atau tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan mereka untuk
mengatasinya. Secara mental, stres kerja dapat menyebabkan kecemasan,
kelelahan emosional, dan bahkan depresi jika berlangsung terus-menerus tanpa
penanganan. Stres kronis secara signifikan mengganggu kemampuan
seseorang untuk berkonsentrasi. Menurut (Schoofs et al., 2008) menunjukkan
bahwa stres akut menurunkan performa pada tugas yang melibatkan ingatan
kerja (working memory), yang penting untuk menjaga fokus. Ketika stres
terjadi, otak menganggapnya sebagai ancaman dan mengalihkan perhatian
serta sumber daya kognitif untuk menghadapinya, sehingga kemampuan fokus
pada tugas berkurang. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru wanita
cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan guru pria.
Beban kerja yang tinggi merupakan salah satu faktor utama pengaruh
stres kerja di kalangan guru. Tugas sehari-hari seorang guru meliputi persiapan
materi, pengajaran, evaluasi hasil belajar, hingga tugas administratif yang
sering kali melampaui jam kerja formal. Tuntutan ini diperparah oleh
kewajiban menghadiri pelatihan dan rapat di luar jam kerja. Studi oleh

(Antoniou et al., 2013) menunjukkan bahwa tekanan pekerjaan yang tinggi



tanpa dukungan institusi memadai dapat menyebabkan kelelahan emosional
dan fisik, yang berujung pada burnout, serta penurunan kualitas pengajaran dan
kesehatan mental guru.

Faktor lain yang mempengaruhi yaitu keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi atau work-life balance sangat mempengaruhi stres pada
guru. Pekerjaan yang menuntut waktu dan perhatian penuh sering kali
mengurangi waktu mereka untuk beristirahat atau bersosialisasi. Penelitian
(Grant-Vallone & Donaldson, 2001) menunjukkan bahwa guru yang tidak
mampu menjaga keseimbangan ini cenderung mengalami tingkat stres yang
lebih tinggi dan penurunan kepuasan hidup. Ketidakseimbangan ini juga
mengurangi kemampuan guru untuk memulihkan energi, yang pada akhirnya
berdampak negatif pada kinerja dan motivasi mereka.

Faktor penting lain yang mempengaruhi stres kerja adalah kecerdasan
emosional, yaitu kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi diri
sendiri dan orang lain. Guru dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mampu
menangani tekanan pekerjaan dan interaksi yang dinamis di lingkungan
sekolah. Menurut (Marc A. Brackett & Peter Salovey, 2006) kecerdasan
emosional dapat meningkatkan resiliensi, membantu mereka menghadapi
tantangan tanpa stres berlebihan, dan menciptakan lingkungan belajar yang
lebih positif. Kecerdasan emosional yang baik juga memberikan guru
kemampuan untuk menjaga keseimbangan emosional dan meningkatkan
hubungan interpersonal dalam pengajaran.

Guru wanita memiliki peran yang sangat penting dalam dunia

pendidikan, karena mereka tidak hanya berkontribusi sebagai pendidik, tetapi



juga sebagai figur yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
sosial dan emosional siswa. Guru wanita sering kali menunjukkan empati,
kesabaran, dan kemampuan komunikasi yang kuat, yang membantu
menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan inklusif bagi siswa. Selain
itu, guru wanita sering kali memiliki keunggulan dalam mendukung kebutuhan
emosional siswa, yang penting dalam pembentukan karakter dan kesejahteraan
psikologis siswa (Susilowati & Haryati, 2024).

Namun, guru wanita juga menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam hal menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan keluarga.
Tantangan work-life balance ini sering kali lebih berat dialami oleh guru wanita
yang harus menjalankan peran ganda sebagai pengajar dan ibu rumah tangga.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Cinamon & Rich, 2004) peran ganda
ini dapat meningkatkan risiko stres kerja dan mempengaruhi kesehatan mental.
Di sisi lain, tuntutan sosial dan ekspektasi yang tinggi terhadap guru wanita
juga menjadi tantangan tersendiri, di mana mereka diharapkan memiliki
kesabaran dan kemampuan tinggi dalam mendidik, terutama pada jenjang
pendidikan dasar.

Meskipun guru wanita telah berkontribusi besar dalam dunia
pendidikan, mereka sering kali masih menghadapi keterbatasan dalam
pengembangan karier dan kepemimpinan di sekolah. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa guru wanita cenderung kurang terwakili dalam posisi
kepemimpinan atau administrasi di banyak institusi pendidikan (Bergmann et
al., 2022). Hambatan ini biasanya dipengaruhi oleh work-life balance serta

kurangnya dukungan dalam pelatihan kepemimpinan bagi guru wanita.



Secara keseluruhan, peran guru wanita sangatlah krusial dalam
pendidikan. Meskipun mereka menghadapi tantangan dalam aspek
keseimbangan peran, ekspektasi sosial, dan perkembangan karier, kontribusi
mereka dalam pembentukan generasi muda tak ternilai dan berperan besar
dalam peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Menurut data
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun ajaran 2024/2025, jumlah
total guru di Indonesia mencapai 3.427.865 orang, yang terdiri dari 2.460.062
guru perempuan dan 967.803 guru laki-laki. Data ini mencerminkan dominasi
peran perempuan dalam profesi pendidik. Di Provinsi Jawa Tengah, terdapat
350.937 guru, dengan mayoritasnya adalah perempuan (244.842)
dibandingkan laki-laki (106.095). Sementara itu, di Kabupaten Klaten, jumlah
guru mencapai 12.409 orang, dengan komposisi 8.972 perempuan dan 3.437
laki-laki. Secara lebih spesifik, di Kecamatan Karangdowo, terdapat 170 guru
Sekolah Dasar Negeri (SDN), terdiri dari 106 perempuan dan 64 laki-laki.
Kecamatan ini memiliki 21 SD Negeri yang aktif melaksanakan kegiatan
belajar mengajar, menjadikan peran guru semakin signifikan dalam
mendukung perkembangan pendidikan dasar di wilayah tersebut (Kementerian
Pendidikan, 2024).

Namun, di balik kontribusi besar para guru, terutama perempuan,
terdapat tantangan serius yang harus diperhatikan, salah satunya adalah tingkat
stres kerja. Beban kerja yang tinggi, tanggung jawab yang kompleks, dan
kebutuhan untuk memenuhi ekspektasi dari berbagai pihak sering kali
menimbulkan tekanan yang dapat berdampak pada kualitas pembelajaran dan

kesejahteraan tenaga pendidik. Kondisi ini menegaskan pentingnya



pemahaman yang mendalam mengenai tingkat stres yang dialami oleh guru,
khususnya guru perempuan. Upaya untuk menjaga kesejahteraan guru tidak
hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memastikan bahwa
para pendidik dapat menjalankan perannya dengan optimal dalam mencetak
generasi penerus yang unggul.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul (Pengaruh Beban Kerja, Work-Life Balance, dan
Kecerdasan Emosional terhadap Stres Kerja Guru Wanita SD se-Kecamatan
Karangdowo).

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:

a. Apakah beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja pada
guru wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten?

b. Apakah work-life balance berpengaruh signifikan terhadap stres kerja
pada guru wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo, Kabupaten
Klaten?

c. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap stres
kerja pada guru wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo,
Kabupaten Klaten?

2. Batasan Masalah
Penulis menetapkan beberapa batasan penting dalam penelitian ini

untuk mencegah meluasnya permasalahan dan memastikan fokus yang lebih



jelas. Berikut adalah pembatasan masalah yang ditetapkan dalam penelitian
ini:

a. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner, sehingga peneliti tidak
dapat mengantisipasi terjadinya ketidakmampuan atau kesalahan
responden dalam menjawab pertanyaan.

b. Responden yang menjadi sampel hanya seluruh guru wanita SD Negeri
se-Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten.

c. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Beban Kerja, Work-Life Balance, Dan Kecerdasan Emosional
terhadap Stres Kerja pada guru wanita SD Negeri se-Kecamatan
Karangdowo, Kabupaten Klaten.

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

a. Mengetahui secara empiris pengaruh beban kerja terhadap stres kerja
guru wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten.

b. Mengetahui secara empiris pengaruh work-life balance terhadap stres
kerja guru wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo, Kabupaten
Klaten.

c. Mengetahui secara empiris pengaruh kecerdasan emosional terhadap
stres kerja guru wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo,

Kabupaten Klaten.



2. Kegunaan Penelitian

a.

Bagi peneliti yang akan datang

Penelitian ini bermafaat untuk lebih menambah wawasan dan
pengetahuan yang dimiliki serta sebagai referensi penelitian yang sama
Bagi akademisi

Diharapkan dapat memberikan kontribusi dan pengembangan ilmu
sumber daya manusia serta konsep beban kerja, work-life balance, dan
kecerdasan emosional khususnya berkaitan dengan stres kerja

Bagi instansi

Diharapkan sebagai saran dan masukan dalam mengontrol stres kerja
pada guru Wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo, Kabupaten

Klaten.

D. Sistematika Pembahasan

Sist

ematika penulisan skripsi memberikan gambaran jelas tentang isi

materi penelitian, sehingga pembaca dapat lebih mudah memahami maksud dan

tujuan s

BAB |

BAB II

kripsi. Berikut adalah susunannya:
PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menguraikan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan tentang materi-materi dan tinjauan pustaka
berdasarkan sumber-sumber data yang digunakan oleh penulis

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Landasan teori terbagi atas
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empat bagian, yaitu kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran, dan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan tentang Objek penelitian, definisi operasional
variabel yang digunakan, populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis menguraikan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan yang diperoleh dalam proses penelitian. Berdasarkan
rumusan masalah yang diteliti, terdapat pokok masalah yang dibahas
dalam bab ini, yaitu pengaruh beban kerja, work-life balance, dan
kecerdasan emosional terhadap variabel stres kerja.
BABYV PENUTUP
Dalam bab ini diterangkan dari keseluruhan uraian yang telah
dipaparkan ke dalam bentuk kesimpulan dan saran yang dapat
penulis kemukakan kepada para pihak yang terkait dengan penulisan
skripsi ini.
E. Landasan Teori
1. Stres Kerja
a. Pengertian Stres kerja
Stres kerja adalah suatu kondidi yang timbul dakam interaksi
antara manusia dengan pekerja menurut Beer & Newman (dalam Sandra
& Ifdil, 2015). Menurut (Rizki Amalia et al., 2017) Stres kerja adalah

bentuk tanggapan seseorang baik fisik maupun mental terhadap suatu
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perubahan di lingkungan yang dirasa menganggu dan mengakibatkan
dirinya terancam atau tidak nyaman. Sedangkan menurut Cooper
(Tazkiatun, 2020) Stres kerja dalah faktor negative dari lingkungan atau
yang mampu menjadi penicu stres missal kelebihan pekerjaan, konfliks
peran/ambiguitas, kondisi kerja yang buruk yang berkaitan dengan
pekerjaan tertentu. Menurut (Indrawan et al., 2022), menyatakan stres
kerja sebagai keadaan tertekan yang menyebabkan ketidakseimbangan
jasmani dan mental, yang nantinya berdampak pada emosi, cara
berasumsi, dan kondisi kerja karyawan. Seorang individu bisa
mengalami banyak gejala stres yang menghambat mereka guna bekerja
dengan baik dan membahayakan kemampuan mereka guna menghadapi
lingkungan kerja.

Definisi lain dari stres kerja menurut NOISH (dalam Ansori &
Martiana, 2017) adalah respons terhadap emosional dan fisik yang dapat
menganggu atau merugikan yang terjadi pada saat tuntutan tugas yang
diberikan tidak sesuai dengan kapasitas, sumber daya atau keinginan
pekerja. Beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa stres kerja
adalah kondisi yang muncul dari interaksi antara individu dan pekerjaan,
yang dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan mental. Menurut beberapa
sumber, stres kerja disebabkan oleh perubahan lingkungan yang
mengganggu, faktor negatif seperti kelebihan beban kerja, konflik peran,
dan kondisi kerja yang buruk, serta ketidaksesuaian antara tuntutan tugas

dan kapasitas atau sumber daya individu.
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja

Menurut (Robbins & Judge, 2015) menunjukkan bahwa faktor dari

stres kerja yaitu:

1),

2).

Faktor-faktor lingkungan

Seperti ketidakpastian lingkungan seperti desain struktur
organisasional, hal ini juga mempengaruhi level stres diantara
karyawan di dalam organisasi tersebut. Ketidakpastian merupakan
alasan terbesar orang-orang yang memiliki masalah dalam mengatasi
perubahan organisasi. Terdapat tipe ketidakpastian lingkungan yang
utama yaitu ekonomi, politik, dan teknologi.
Faktor-faktor organisasi

Tidak terdapat kekurangan faktor di dalam organisasi yang
dapat menyebabkan stres. Tekanan untuk menghindari kesalahan
atau menyelesaikan tugas dalam waktu yang terbatas, beban kerja
yang berlebihan, atasan yang sangat menuntut dan tidak sensitif,
serta para rekan kerja yang tidak menyenangkan merupakan
beberapa contoh faktor stres kerja dari organisasi. Kategori faktor

stres kerja organisasi adalah:
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a). Tuntutan tugas yaitu terkait dengan pekerjaan seseorang, suntu
kelompok meliputi desain pekerjaan (tingkat kemandirian,
variasi tugas, tingkat otomotisasi), kondisi kerja, dan tata ruang
kerja secara fisik. Bekerja dalam ruangan yang sangat penuh
kesesakan dan kebisingan merupakan salah satu sumber

timbulnya stres.

b). Tuntutan peranan yang terkait dengan tekanan yang ditempatkan
pada seseorang sebagai fungsi dari penanan tertentu yang
individu pegang dalam organisasi. Konflik peran menciptakan
ekspetasi yang akan sulit untuk mendamaikan atau
memuaskannya. Beban peran berlebihan terjadi ketika karyawan
diharapkan untuk melakukan lebih banyak dari batas waktu yang
ditentukan.

c). Tuntutan interpersonal yaitu tekanan yang timbul dari karyawan
lainnya seperti kurangnya dukungan sosial dan hubungan
interpersonal yang kurang baik.

3). Faktor-faktor pribadi
Faktor-faktor di dalam kehidupan pribadi dan karyawan yaitu
permasalahan keluarga, permasalahan ekonomi pribadi, dan
karakteristik kepribadian individu itu sendiri mempunyai perasaan
persepsi yang menganggap pekerjaannya yang kurang baik.
c. Indikator Stres Kerja
Berikut adalah beberapa indikator stres kerja menurut beberapa

ahli yaitu:
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1). Workload (Bakker & Demerouti, 2007):
a). Jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan
b). Tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu terbatas.
2). Role Conflict (Rizzo et al., 1970):
a). Konflik antara harapan yang berbeda dari peran.
b). Tugas yang bertentangan dalam pekerjaan.
3). Lack of Support (House, 1981):
a). Kurangnya dukungan dari atasan.
b). Kurangnya dukungan dari rekan kerja
2. Beban Kerja
a. Pengertian Beban Kerja
Menurut (Nurmianto, 2003) bahwa beban kerja adalah
sekumpulan atau jumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga
kerja dalam waktu tertentu. Tinggi rendahnya beban kerja dapat
mempengaruhi stres kerja guru. Hal sebagaimana dikemukakan oleh
Sutherland dan Cooper (dalam Munandar, 2001) berpendapat bahwa
beban terlalu sedikit secara kualitatif merupakan keadaan dimana tenaga
kerja tidak diberi peluang untuk menggunakan keterampilan yang
diperolehnya, atau untuk mengembangkan kecakapan potensialnya
secara maksimal. Beban terlalu sedikit disebabkan kurang adanya
rangsangan akan mengarah kesemangat dan motivasi yang rendah untuk
bekerja. Tenaga kerja akan merasa bahwa dirinya “tidak maju-maju”, dan

merasa tidak berdaya untuk memperlihatkan bakat keterampilannya.
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(Hart & Staveland, 1988) menyebutkan bahwa beban kerja
dideskripsikan sebagai hubungan antara sejumlah kapabilitas atau
kapasitas proses mental atau pemikiran atau sumber daya manusia
dengan atau sejumlah tugas yang dibutuhkan. Definisi lain tentang beban
adalah frekuensi sejumlah kegiatan rata-rata dari masing-masing
pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan menurut
(Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara, 1997) pengertian beban
kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan
oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam waktu tertentu.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Beban
kerja adalah jumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja
dalam waktu tertentu, yang dapat mempengaruhi tingkat stres kerja.
Beban kerja yang terlalu sedikit dapat mengakibatkan kurangnya
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, menurunkan motivasi,
dan menciptakan perasaan tidak berdaya. Sebaliknya, beban kerja yang
sesuai harus mempertimbangkan kapasitas mental dan sumber daya
manusia agar dapat mengurangi tingkat stres dan menambah
kesejahteraan tenaga kerja.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Beban Kerja
Terdapat faktor yang mempengaruhi beban kerja, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Menurut (Soleman, 2011) faktor-faktor

yang mempengaruhi beban kerja adalah sebagai berikut:
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1). Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar tubuh pekerja,
antara lain:
a). Tugas (task), meliputi tugas seperti fisik: stasiun kerja, tata ruang
tempat kerja, kondisi ruang kerja, sikap kerja, beban yang
diangkat. Sedangkan tugas yang bersifat mental meliputi:

tanggung jawab, komplektivitas pekerjaan, dan emosi pekerjaan.

b). Organisasi kerja, meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat,

shift kerja, dan sistem kerja.

c). Lingkungan kerja, lingkungan kerja ini dapat memberikan beban
tambahan yang meliputi lingkungan beban kerja fisik,
lingkungan kimiawi, lingkungan kerja biologis, dan lingkungan
kerja psikologis.

2). Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat
dari reaksi beban kerja eksternal yang berpotensi sebagai stressor,
meliputi faktor somatic antara lain jenis kelamin, umur, ukuran
tubuh, status gizi, kondisi kesehatan, dan sebagainya.

c. Indikator Beban Kerja
Menurut (Munandar, 2014) ada beberapa indikator beban kerja
yaitu:

1). Beban Fisik

Beban kerja fisik adalah banyaknya pekerjaan yang
mempengaruhi sistem fisiologis tubuh seseorang, gangguan

kesehatan seperti jantung, sistempernafasan, organ indera, dan lain-
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lain, yang disebabkan oleh kondisi kerja. Indikator stres fisik adalah
stres fisik fisiologis dan stres fisik biomekanik.
2). Beban Mental
Stres psikologis mengacu pada ketegangan yang terjadi
ketika karyawan melakukan aktivitas mental/psikologis di
lingkungan Kkerja. Indikator stres mental adalah konsentrasi,
kebingungan, perhatian, dan ketepatan pelayanan.
3). Beban Waktu
Beban waktu (Time strain) adalah beban kerja yang terjadi
ketika seorang karyawan harus menyelesaikan suatu tugas dalam
waktu yang telah ditentukan. Indikator stres waktu adalah Kecepatan
penyelesaian pekerjaan dan kecepatan penyelesaian dua tugas atau
lebih secara bersamaan.
3. Work-life Balance
a. Pengertian Work-life Balance
Work-life balance didefinisikan sebagai suatu kondisi seimbang
pada individu yang sama antar tuntutan kehidupan pribadi dengan
pekerjaan (Lockwood, 2003). Umumnya jam kerja karyawan dalam
sehari yakni 8 jam. Akan tetapi apabila karyawan dihadapkan pada tugas
yang deadline menyebabkan karyawan dapat bekerja lebih dari batas
normalnya. Tetapi terkadang hal tersebut menyebabkan keseimbangan
hidup karyawan menjadi terganggu. Sebab harus memaksimalkan tugas
dari perusahaan baik itu lembur, rapat, hingga perjalanan dinas luar kota

yang mengakibatkan terganggunya kehidupan pribadi maupun dengan
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keluarga karyawan tersebut (Asepta & Maruno, 2017). Menurut
McDonald dan Bradley (dalam Pangemanan et al., 2017) mendefinisikan
work-life balance sebagai seberapa puas seseorang dengan menjalankan
semua peran dalam kehidupannya, baik di dalam pekerjaan maupun di
luar pekerjaannya.

Sedangkan menurut (Ningsih & Rijanti, 2021) menyatakan bahwa
work-life balance adalah seberapa puas seseorang dengan melakukan dua
peran dalam kehidupannya, baik didalam pekerjaan maupun diluar
pekerjaannya. Fisher (dalam Nurhabiba, 2020) menyatakan bahwa work-
life balance dapat membuat seorang pekerja mengupayakan antara dua
peran atau lebih yang mana peran tersebut sama-sama penting baginya
dan kemungkinan besar menjadi tanggung jawabnya. Work-life balance
ini juga mencakup upaya seseorang untuk menemukan keseimbangan
dan kenyamanan dalam pekerjaannya.

Berdasarkan beberapa defisisi mengenai work-life balance maka
dapat di tarik kesimpulan bahwa secara keseluruhan, work-life balance
bukan hanya tentang membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, tetapi juga tentang menciptakan kenyamanan dan kepuasan
dalam menjalani kedua peran tersebut, sehingga karyawan dapat
berfungsi secara optimal dalam semua aspek kehidupannya.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Work-life Balance
Faktor-faktor yang mempengaruhi work-life balance menurut

(Poulose et al., 2014) sebagi berikut:
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1). Jenis kelamin
Jenis kelamin merupakan hal vyang sering sekali
dipertimbangkan dalam perusahaan untuk menentukan pembagian
tugas di lingkungan keluarga secara tradisional. Hal ini membuat
jenis kelamin rentan terhadap konflik peran di tempat kerja.
2). Perencanaan kerja
Perencanaan jam kerja yang baik dan kebijakan kerja
membantu karyawan menyeimbangkan kedua perannya baik dalam
maupun di luar pekerjaannya.
3). Dukungan organisasi
Seorang karyawan mendapatkan dukungan dari atasan atau
rekan kerjanya untuk mencapai keseimbangan dalam kehidupan
kerjanya. Semakin banyak dukungan yang diberikan dalam tempat
kerja, semakin baik juga work-life balance.
4). Dukungan keluarga
Mendapat dukungan keluarga mendorong untuk bekerja
dengan baik sehingga semakin tinggi work-life balance.
5). Stres kerja
Karyawan cenderung tertekan dan memiliki kehidupan kerja
yang buruk karena suasana kerja yang tidak nyaman baik pada
pekerjaan maupun di luar pekerjaan.
c. Indikator Work-life Balance
Indikator-indikator untuk mengukur work-life balance menurut

(Rondonuwu et al., 2018) adalah sebagai berikut:
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1). Keseimbangan waktu (time balance) adalah salah satu elemen yang
menciptakan keseimbangan antara waktu yang digunakan untuk
bekerja dan waktu yang dihabiskan untuk aktivitas di luar pekerjaan.

2). Keseimbangan keterlibatan (involvement balance) mengacu pada
tingkat keterlibatan psikologis dan komitmen seseorang terhadap
kegiatan baik di dalam maupun di luar lingkungan kerja. Untuk
menilai apakah seorang karyawan memiliki keseimbangan kerja-
hidup yang baik, penting untuk memastikan bahwa alokasi waktu
yang tepat disertai dengan tingkat keterlibatan yang tinggi dalam
setiap aktivitas.

3). Keseimbangan kepuasan (satisfaction balance) menggambarkan
keseimbangan antara tingkat kepuasan seseorang dalam kehidupan
di luar pekerjaan dan di dalam pekerjaan itu sendiri. Seseorang
dianggap puas jika mampu memenuhi kebutuhan dari kedua aspek
tersebut. Beberapa faktor yang dapat diamati meliputi kondisi
keluarga, hubungan dengan rekan kerja, serta kualitas dan kuantitas
hasil pekerjaan yang telah dicapai.

4. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk merasakan,
memahami, dan secara efektif menggunakan sensitivitas emosi sebagai
sumber informasi, koneksi, dan panduan yang bersifat manusiawi
(Cooper et al., 1998). Dalam konteks ini, istilah emosi merujuk pada

energi aktif yang memiliki nilai-nilai etika yang dapat memperlancar
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kehidupan kita jika dikelola dengan baik dan secara manusiawi. (Patton,
1998) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai  proses
mengekspresikan perasaan yang berkembang secara efektif untuk
mencapai tujuan dalam membangun hubungan yang produktif dan
meraih kesuksesan di tempat kerja. Definisi ini mencakup berbagai aspek
seperti kesadaran diri, pengelolaan suasana hati, motivasi diri,
pengendalian dorongan, serta keterampilan dalam memengaruhi orang
lain.

(Goleman, 2000) dalam bukunya Emotional Intelligence
menjelaskan bahwa emosi melibatkan segala aktivitas atau pemrosesan
pikiran, perasaan, dan hasrat. Emosi mencakup berbagai keadaan mental
yang intens, seperti kemarahan, kesedihan, ketakutan, kebahagiaan,
cinta, kejutan, kejengkelan, dan rasa malu. Di luar emosi terdapat suasana
hati, sementara di luar suasana hati terdapat temperamen, yaitu
kecenderungan untuk merasakan emosi tertentu, seperti murung, takut,
atau gembira. Selain itu, terdapat juga gangguan emosi, seperti suasana
hati dan temperamen, yang seharusnya dapat dikelola secara harmonis
untuk menciptakan suasana yang damai. Namun, ada juga radar hati (hati
nurani/fitrah) yang berfungsi sebagai pemandu dalam proses ini.
(Goleman, 2002) mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan lebih yang dimilliki individu dalam memotivasi diri,
ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan

menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan
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emosional, individu dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat,
memilah kepuasan dan mengatur suasana hati.

Berdasarkan beberapa definisi kecerdasan emosional dapat
disimpulkan bahwa, kecerdasan emosional adalah kemampuan individu
untuk merasakan, memahami, dan menggunakan emosi secara efektif
sebagai sumber informasi dan panduan dalam kehidupan. Hal ini
mencakup kesadaran diri, pengelolaan suasana hati, motivasi, dan
keterampilan dalam memengaruhi orang lain. Emosi terdiri dari berbagai
keadaan mental yang intens, dan pengelolaan yang baik terhadap emosi,
suasana hati, dan temperamen dapat menciptakan keharmonisan dan
kedamaian. Kecerdasan emosional juga melibatkan kemampuan untuk
memotivasi diri, menghadapi kegagalan, menunda kepuasan, dan
mengatur keadaan jiwa, sehingga individu dapat mengelola emosi
dengan tepat dan mencapai kepuasan dalam hidup.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Emosional
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional menuru
(Goleman, 1995) sebagai berikut:
1). Mengenali Emosi Diri
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan
untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan
ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi
menyebutkan kesadaran diri sebagai meta mood, yakni kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri. Menurut (Mayer & Salovey, 1997)

kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati maupun pikiran
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tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu menjadi
mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran
diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan
salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga
individu mudah menguasai emosi.
Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras,
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar
emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju
kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang meningkat dengan
intensitas terlampau lama akan mengoyak Kkestabilan Kkita.
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri
sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan
dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk
bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.
Memotivasi Diri Sendiri

Hasil harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri
terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta
mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaitu antusiasme, gairah,

optimis dan keyakinan.
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4). Mengenali Emosi Orang Lain
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga
empati. Menurut (Goleman, 1995) kemampuan seseorang untuk
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kernahiguru empati
seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia
lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap
perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang
lain.
5). Membina Hubungan
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan
keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina
hubungan. Individu sulituntuk mendapatkan apa yang diinginkannya
dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan orang lain.
c. Indikator Kecerdasan Emosional
Menurut (Andi Ariska, 2021), adapun indikator dari kecerdasan
emosional adalah sebagai berikut:
1). Mengenali dan Memahami Emosi Diri Sendiri
Kemampuan seseorang untuk menyadari, mengidentifikasi,
dan memahami perasaan yang sedang dialami. Ini melibatkan

kesadaran emosional, kemampuan menamai emosi, serta memahami
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penyebab dan dampaknya terhadap pikiran dan perilaku.
Kemampuan ini penting untuk mengelola emosi secara efektif dan
membangun keseimbangan emosional.
2). Mengendalikan Emosi
Kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik, menjaga
kestabilan perasaan, dan menghindari tindakan impulsif, termasuk
kemampuan menenangkan diri, menunda keinginan, serta
mengarahkan emosi secara positif dan produktif, terutama dalam
situasi yang menantang.
3). Dorongan Berprestasi
Motivasi internal seseorang untuk mencapai tujuan,
meningkatkan kemampuan, dan meraih hasil yang lebih baik. Hal
ini mencakup usaha keras, inisiatif, serta semangat untuk terus
berkembang dan mencapai standar yang tinggi, baik dalam
pekerjaan maupun kehidupan pribadi.
4). Dapat berkerja sama
Kemampuan seseorang untuk bekerja sama dengan orang
lain secara selaras, saling membantu, dan mencapai tujuan bersama.
Hal ini melibatkan komunikasi yang efektif, sikap terbuka,
penghargaan terhadap peran masing-masing anggota, serta
partisipasi aktif dalam tim.
5). Peka Terhadap Perasaan Orang Lain
Kemampuan ini mengacu pada keahlian seseorang dalam

mengenali, merasakan, dan menghargai emosi atau perasaan orang
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lain. Hal tersebut meliputi sensitivitas terhadap ekspresi wajah,
intonasi suara, serta gerak tubuh, sekaligus memberikan respons
empati terhadap situasi yang dihadapi orang lain. Indikator ini
berperan penting dalam menciptakan hubungan sosial yang baik dan
interaksi yang harmonis.
6). Dapat Berkomunikasi
Kemampuan individu untuk menyampaikan ide, informasi,
dan instruksi dengan jelas, baik secara verbal, non-verbal, maupun
tulisan, serta kemampuan mendengarkan, memahami, dan
merespons dengan tepat. Ini juga mencakup kemampuan bekerja
dalam tim dan menyelesaikan masalah melalui komunikasi yang
efektif.
7). Optimis
Optimisme dalam bekerja tercermin dari sikap positif,
percaya diri, dan keyakinan untuk menghadapi tantangan,
menemukan solusi, dan mencapai tujuan meskipun ada hambatan.
Hal ini terlihat dari antusiasme, proaktifitas, dan motivasi yang
tinggi untuk fokus pada hasil positif.
F. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai Pengaruh Beban Kerja, Work-life Balance,
Kecerdasan Emosional terhadap Stres Kerja pada Guru Wanita SD Negeri se-
Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten. Berikut ini adalah uraian dari
penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan

pertimbangan untuk penelitian yang akan diteliti.
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No | Penulis Judul Alat Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian | Analisis
1. | (Tazkiat | Pengaruh |Metode Beban Kedua Penelitian
un, Beban Analisis kerja penelitian ini
2020) Kerja Regresi berpenga | ini membahas
terhadap  |Linear ruh membahas | pengaruh
Stres Berganda | signifika | mengenai beban kerja,
Kerja pada n pengaruh beban
Guru terhadap | Beban waktu, dan
Tahfidz di stres Kerja beban
Pesantren kerja terhadap upaya
Terpadu guru Stres Kerja | mental
Darul pada guru terhadap
Qur’an guru. stres kerja
Mulia Metode pada guru.
penelitian Lokasi
ini penelitian
menggunak | berbedadan
an Teknik
pendekatan | pengambila
Kuantitatif, | n sampel
dan teknik | juga
pengambila | berbeda
n data yaitu
menggunak | menggunak
an an simple
kuesioner. random sam
pling.
2. | (Mocha | Pengaruh |Metode Work-life | Kedua Penelitian
mmad | Job Analisis balance | penelitian ini juga
& Insecurity |Regresi berpenga | ini membahas
Fajriant | dan Work |Linear ruh membahas | pengaruh
hi, Life Berganda | signifika | pengaruh job
2021) Balance n work-life insecurity
terhadap terhadap | balance terhadap
Stres stres terhadap stres kerja
Kerja pada kerja streskerja. | karyawan.
Karyawan karyawa | Teknik Objek
Outsourci n analisis data | penelitian
ng menggunak | dan lokasi
an teknik penelitian
Uji Regresi | juga
Linear berbeda.
Berganda. Teknik
Penelitisn sampling
ini yang
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No | Penulis Judul Alat Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian | Analisis

menggunak | digunakan
an juga
pendekatan | berbeda
kuantitatif yaitu
dan teknik | convenience
pengambila | sampling
n data dalam non
menggunak | probability
an sampling
kuesioner.

3. | (Marsal | Pengaruh |Metode Beban Kedua Penelitian
etal., Beban Analisis kerja penelitian ini juga
2023) Kerjadan |Regresi berpenga | ini membahas

Konflik Linear ruh membahas | pengaruh
Kerja Berganda | signifika | pengaruh konflik
terhadap n bebab kerja | kerja
Stres terhadap | terhadap terhadap
Kerja stres stres kerja. | stres kerja
Pegawai kerja Teknik pegawai.
Desa pada pegawai | analisis data | Objek
Kantor menggunak | penelitian
Desa an teknik dan lokasi
Tanjong Uji Regresi | penelitian
Kabupaten Linear berbeda.
Luwu Berganda. Pengumpula

Jenis n data

penelitian menggunak

ini an cara

menggunak | observasi

an dan

pendekatan | wawancara.

kuantitatif

dan teknik

pengambila

n data

menggunak

an

kuesioner

dan teknik

pengambila

n sampel

menggunak

an teknik

sampling

jenuh.
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No | Penulis Judul Alat Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian | Analisis

4. | (Indah | Pengaruh | Metode Kecerdas | Kedua Penelitian
Fitriana | Kecerdasa | Analisis an penelitian ini juga
etal., an Regresi emosion | ini membahas
2023) Emosional | Berganda | al membahas | pengaruh

, berpenga | pengaruh keharmonis
Keharmon ruh kecerdasan | ankeluarga
isan signifika | emosional dan
Keluarga, n terhadap lingkungan
dan terhadap | stres kerja. | kerja
Kualitas stres Teknik terhadap
Lingkunga kerja analisis data | stres kerja.
n Kerja karyawa | menggunak | Objek dan
Terhadap n an teknik lokasi
Stres Uji Regresi | penelitian
Kerja Pada Linear berbeda.
Karyawan Berganda.
SMA Jenis
Batik penelitian
Surakarta ini

menggunak

an

pendekatan

kuantitatif

dan teknik

pengambila

n data

menggunak

an

kuesioner

dan teknik

pengambila

n sampel

menggunak

an teknik

sampling

jenuh.

5. (Param | Pengaruh | Analisis Beban Kedua Penelitian
ata et Beban Regresi kerja penelitian sebelumnya
al., KerjaDan | Berganda | berpenga | ini membahas
2024) Worklife ruh membahas | pengaruh

Balance signifika | pengaruh beban kerja
Terhadap n kecerdasan | terhadap
Stres terhadap | emosional work-life
Kerja stres terhadap balance.
Karyawan kerja streskerja. | Objek

PT. Bank pegawai | Teknik penelitian
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Judul
Penelitian

Alat
Analisis

No Penulis Hasil

Persamaan

Perbedaan

Work-life
balance
berpenga
ruh
signifika
n
terhadap
stres
kerja
karyawa
n

Danamon
Indonesia,
Thk.
Cabang
Gorontalo

analisis data
menggunak
an teknik
Uji Regresi
Linear
Berganda.
Jenis
penelitian
ini
menggunak
an
pendekatan
kuantitatif
dan teknik
pengambila
n data
menggunak
an
kuesioner
dan metode
pengambila
n sampel
menggunak
an metode
sensus

dan lokasi
penelitian
berbeda.

Dengan memperhatikan temuan dari penelitihan terdahulu yang relevan,

maka peneliti menyusun Gap penelitian sebagai berikut:

Tabel 11. 2 Gap penelitian

No | Arah Hipotesis/Hasil Berpengaruh Berpengaruh Tidak
Penelitian Signifikan Signifikan
1. | Beban Kerja ke Stres (Tazkiatun, 2020)
Kerja (Marsal et al., 2023)
(Paramataetal.,
2024)
2. | Work-life Balance ke (Mochammad & (Alianto &  Anindita,
Stres Kerja Fajrianthi, 2021) 2018)

3. | Kecerdasan Emosional
ke Stres Kerja

(Indah Fitriana et al.,
2023)

(Indah Kusuma Putri et al.,

2023)
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G. Kerangka Pemikiran

Menurut (Sugiyono, 2020) kerangka berpikir merupakan model
konseptual yang menjelaskan hubungan antara teori dan berbagai faktor penting
yang telah diidentifikasi. Dengan demikian, kerangka berpikir merupakan
pemahaman dasar yang menjadi landasan bagi pemikiran lainnya dan proses
keseluruhan dalam penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan teori-teori yang
dijelaskan tentang variable yang mempengaruhi yaitu Beban Kerja (X1), Work-
life Balance (X2), dan Kecerdasan Emosional (X3) terhadap variabel yang
dipengaruhi yaitu Stres Kerja(Y).

Dengan demikian perumusan masalah tersebut dapat dibuat alur yang

menggambarkan kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut:

Beban Kerja

Work-life
Balance

Stress Kerja

\4

Kecerdasan
Emosional

Gambar 11. 1 Kerangka Pemikiran

Sumber: (Tazkiatun, 2020), (Marsal et al., 2023), (Paramata et al., 2024),
(Mochammad & Fajrianthi, 2021), (Indah Fitriana et al., 2023)
Kerangka pemikiran diatas dapat menjelaskan bahwa terdapat Variabel
Independen (Variabel Bebas) dan Variabel Dependen (Variabel Terikat) yang

dimana Variabel Independen terdiri dari Beban Kerja, Work-life Balance, dan
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Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Variabel Dependen yaitu Stres
Kerja.
H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
(Sugiyono, 2020). Dari penjabaran tentang Beban Kerja, Work-life Balance, dan
Kecerdasan Emosional terhadap Stres Kerja, maka hipotesis pada penelitian ini
sebagai berikut:
H: : Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja pada guru
wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten.
H> : Work-life Balance berpengaruh signifikan terhadap stres kerja pada
guru wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo, Kabupaten
Klaten.
Hs : Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan terhadap stres kerja
pada guru wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo, Kabupaten
Klaten.
I. Lokasi dan Obyek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di 21 Sekolah Dasar Negeri yang berada di
Wilayah Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten.
2. Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek adalah para Wanita
yang berprofesi menjadi guru di Sekolah Dasar Negeri yang berada wilayah

Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten.
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Penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan
Karangdowo, Kabupaten Klaten dengan jumlah sekolah sebanyak 21
Sekolah Dasar Negeri. Dengan obyek penelitian ini adalah seluruh guru
wanita yang ditempatkan di 21 Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan

Karangdowo, Kabupaten Klaten.



J. Desain Penelitian

Guru Wanita SD se-Kecamatan Karangdowo

v

106 Guru Wanita SD se-Kecamatan Karangdowo
terpiih menjadi responden dengan teknik sensus

v v

Guru Wanita Guru Wanita
menjawab kuesioner menjawab kuesioner

Variabel Independen: Beban Kerja, Work-
Life Balance, dan Kecerdasan Emosional
Variabel Depeden:

Stres Kerja

v
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POPULASI

SAMPEL

OBJEK

N N ft

VARIABEL

<_ Data ->< : INSTRUMEN

arwn

Uji Validitas dan Model Regresi
Reliabilitas Linier Berganda
Analisis Regresi
Uji Hipotesis
Uji Determinasi
Uji Asumsi Klasik 1. Uji Model
2. Pengaruh Variabel Independen

terhadap Dependen
3. Kesimpulan Analisis

v

Laporan Skripsi

Gambar 111. 1 Desain Penelitian

<A

ALAT

7

INTEPRETASI

<G
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K. Variabel dan Variabel Operasional
1. Variabel Penelitian
(Sugiyono, 2020) variabel penelitian mencakup segala hal yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga dapat diperoleh informasi
dan kesimpulan mengenai hal tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat dua
jenis variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Berkaitan
dengan penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang memengaruhi atau
menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat (dependen), yang
dilambangkan dengan simbol (X) (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian
ini, variabel independen terdiri dari Beban Kerja (X1), Work-life
Balance (X2), dan Kecerdasan Emosional (X3)

b. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau
merupakan akibat dari variabel bebas, dilambangkan dengan simbol

(Y). Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah Stres Kerja.
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sejumlah kegiatan
yang harus
diselesaikan oleh
suatu unit organisasi
atau pemegang
jabatan dalam waktu
tertentu. Mentri
Pemberdayaan

b. Beban mental
c. Beban waktu

Tabel I11. 1 Definisi Variabel Operasional
No Variabel Indikator Skala Sumber
1. | Stres Kerja a. Workload (Bakker Likert Angket
Stres kerja dalah & Demerouti,
faktor negative dari 2007):
lingkungan atau 1) Jumlah
yang mampu pekerjaan yang
menjadi penicu stres harus
missal kelebihan diselesaikan
pekerjaan,_ko_nfliks 2) Tekanan untuk
peran/ambiguitas, menyelesaikan
kondisi kerja yang .
pekerjaan
buruk_ yang dalam waktu
berkaitan dengan terbatas
pekerjaan tertentu. -
Cooper (dalam b. Role Conflict
Nafs, 2020). (Rizzo et aI_., 1970):
1) Konflik antara
harapan yang
berbeda dari
peran.
2) Tugas yang
bertentangan
dalam
pekerjaan.
c. Lack of Support
(House, 1981):
1) Kurangnya
dukungan dari
atasan.
2) Kurangnya
dukungan dari
rekan kerja
2. | Beban Kerja Menurut (Munandar, Likert Angket
Beban kerja adalah | 2014)
sekumpulan atau a. Beban fisik
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No Variabel Indikator Skala Sumber
Aparatur Negara
(1997)
3. | Work-life Balance | Menurut (Rondonuwu Likert Angket
Work-life Balance etal., 2018)
dapat membuat a. Keseimbangan
seorang pekerja waktu (time
mengupayakan balance)
antara dua peran b. Keseimbangan
atau lebih yang keterlibatan
mana peran tersebut (involvement
sama-sama penting balance)
baginya dan c. Keseimbangan
kemungkinan besar kepuasan
menjadi tanggung (satisfaction
jawabnya. Fisher balance)
dalam Nurhabiba
(2020)
4. | Kecerdasan Menurut (Andi Ariska, Likert Angket
Emosional 2021)
Kecerdasan a. Mengenali dan

emosional sebagai

Memahami Emosi

proses Diri Sendiri
mengekspresikan b. Mengendalikan
perasaan yang Emosi
berkembang secara c. Dorongan
efektif untuk Berprestasi

mencapai tujuan
dalam membangun
hubungan yang
produktif dan
meraih kesuksesan

d. Dapat Bekerja
Sama

e. Peka Terhadap
Perasaan Orang
Lain

di tempat kerja. f. Dapat
Paton (1998: 3) Berkomunikasi
g. Optimis

L. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2020) populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang di terapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru wanita
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berjumlah 106 orang guru wanita di SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo,
Kabupaten Klaten.
2. Sampel

(Sugiyono, 2020) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam pengambilan
sampel diperlukan metode yang tepat agar diperoleh sampel representative
dan dapat menggambarkan populasi secara maksimal.

Teknik untuk pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah teknik sensus/total sampling, dimana semua responden pada
objek penelitian dijadikan sabagai responden sebanyak 106 guru wanita di
SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten.

M. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data
primer adalah data yang berasal dari sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner yang akan diisi oleh responden mengenai hal yang
berkaitan dengan Beban Kerja, Work-Life Balance, dan Kecerdasan Emosional
terhadap Stres Kerja pada guru wanita SD Negeri se-Kecamatan Karangdowo,
Kabupaten Klaten.
N. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
atau angket. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner
atau angket. Kuesioner atau Angket merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan yang digunakan
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untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti hal-hal yang ia ketahui
(Arikunto, 2017).

Kuesioner akan disebarkan secara langsung kepada guru wanita SD
Negeri, terdapat pernyataan yang diajukan kepada responden, kemudian
responden diminta memberikan tanggapan mengenai pernyataan tersebut
dengan jawaban yang sudah disediakan dengan memberikan tanda checklist
().

Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah skala Likert.
Skala Likert berfungsi untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu
atau kelompok terhadap fenomena sosial tertentu (Sugiyono, 2020). Adapun

skor penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Jawaban sangat setuju (SS) =skor 5
b. Jawaban setuju (S) =skor 4
c. Jawaban netral (N) =skor 3
d. Jawaban tidak setuju (TS) =skor 2

e. Jawaban sangat tidak setuju (STS) =skor 1
O. Metode Analisis Data

1. Uji Instrumen Penelitian

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur keakuratan data yang
diperoleh dari pernyataan instrument penelitian untuk mendapatkan hasil
penelitian yang valid dan reliable. Oleh karena itu dilakukan dengan:
a. Uji validitas

(Sugiyono, 2020) Suatu kuesionar dikatakan valid (sah) jika

pertanyaan pada suatu kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu
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yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk uji validitas ini digunakan
korelasi product momentatau yang dikenal dengan korelasi pearson

dengan rumus:

nYy XY —()X.})Y)
VinXa® — ANy Y2 —~ (XY

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi

X = Skor butir

y = Skor
n = Jumlah responden
. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
telah valid. Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
alat ukur yang dapat dipercaya atau diandalkan untuk diuji. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang atau
responden terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu.
Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika cronbach's alpha 0,60 dan

dikatakan tidak reliabel jika cronbach's alpha< 0,60 (Ghozali, 2018).

m=fsho -2

Keterangan:
R1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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> ab2 = Jumlah varians butir
ab2 = Varians total
2. Uji Asumsi Klasik
Menurut (Ghozali, 2018) uji asumsi klasik merupakan tahap awal
yang digunakan sebelum analisis regresi linear berganda. Uji asumsi klasik
dilakukan untuk menunjukan bahwa pengujian yang dilakukan telah lolos
dari normalitas data, multikolonieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas
sehingga pengujian dapat dilakukan ke analisis regresi linear.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalan
model regresi, variabel pengganggu memiliki distribusi data yang
normal. Salah satu cara untuk mengidentifikasi normalitas distribusi
data adalah dengan menggunakan uji statistik non parametic
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai probabilitas dalam tabel lebih
besar dari 0,05 maka hal ini berarti bahwa data tersebut terdistribusi
normal sedangkan jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka
data tersebut tidak terdistribusi normal (Ghozali, 2018)
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk mengetahuinya maka dapat dilihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, jika nilai VIF > 10

atau nilai Tolerance < 0,1 maka dinyatakan terjadi multikolinieritas
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begitupun sebaliknya Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,1
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2018).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Menurut
(Sunyoto, 2013) analisis uji asumsi heterokedastisites hasil output
SPSS melalui grafik scatterplot antara 2 prediction (ZPRED) yang
merupakan variabel bebas (sumbu X-Y hasil prediksi) dan nilai
residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat (sumbu Y-Y
prediksin-Y rill). Heterokedastisitas terjadi jika scatterplot titik-titik
hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar dibawah
maupun diatas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak
mempunyai pola yang teratur.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan penganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika ditemukan korelasi, artinya terdapat masalah
autokorelasi. Pengujian dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson
test untuk menganalisis ada tidaknya masalah autokorelasi. Menurut
Durbin dan Watson (1951) (Field, 2013) menjelaskan apabila nilai

DW < 1 atau DW > 3 artinya terjadi masalah autokorelasi. Jadi model
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yang baik menunjukkan nilai DW berada diantara nilai 1-3 agar tidak

terdapat masalah autokorelasi dalam penelitian.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut (Anwar Sanusi, 2011) Regresi Linear Berganda yaitu
menambah jumlah variabel bebas, yang sebelumnya hanya satu menjadi
dua atau lebih variabel bebas.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel independen (Beban Kerja, Work-life Balance, dan Kecerdasan
Emosional) terhadap variabel dependen (Stres Kerja).

Y= a+bi X1+hoXo+bsXs+e

Keterangan:

Y = Stres Kerja

a = Konstanta

X1 = Beban Kerja

X2 = Work-life Balance

X3 = Kecerdasan Emosional
bibobs = Koefisien regresi

e = Error

b. Ujit (parsial)
Menurut (Ghozali, 2018) uji parsial (t test) digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap

variabel dependen. Uji parsial dalam data penelitian ini menggunakan
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tingkat signifikasi sebesar 0,05. Dengan tingkat signifikansi 5% maka

kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1) Bila nilai signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

2) Bila nilai signifikansi > 0,05 dan 1 hitung < 1 tabel, artinya tidak
ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

c. Uji F (Simultan)

Menurut (Ghozali, 2018) uji pengaruh bersama-sama (joint)
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama atau joint mempengaruhi variabel dependen. Uji statistik
F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi atau tingkat
kepercayaan sebesar 0,05. Jika di dalam penelitian terdapat tingkat
signifikasi kurang dari 0,05 atau F hitung dinyatakan lebih besar
daripada F tabel maka semua variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Bila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, dan f hitung > f tabel,
maka semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2) Bila nilai probabilitas signifikansi > 0,05, dan f hitung < f tabel,
maka semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.
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4. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang menggambarkan
total variasi dari Y (variabel dependen) dari sebuah persamaan regresi. Nilai
koefisien determinasi ini mencerminkan seberapa besar variabel dari
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Apabila nilai
koefisien determinasi sama dengan 0 maka variasi dari variabel dependent
tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen Sebaliknya apabila nilai
koefisien determinasi sama dengan 1 maka semua variasi variabel dependen
dapat dijelaskan secara sempurna oleh variabel independen (Sugiyono,

2020).

_ ny XY — (IX.3Y)}2
J{nYX? — (3X2)H{n¥Y2 — (XY)}2

R2

Keterangan:
x: Skor pernyataan

y: Skor total
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Bacalah sejumlah pernyataan dibawah ini dengan teliti.
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S SETUJU 4
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STS | SANGAT TIDAK SETUJU 1
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No.

Pernyataan

SS

TS
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1.
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